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Mata (1,7%), dan 3. Aspek Aktivitas Lainnya (31,9%). Verba indera penglihat 

yang paling banyak digunakan dalam ayat Al-Quran adalah dari aspek intensitas, 

khususnya dengan verba  yang bermakna ‘melihat dengan mata dan akal’, ini 

membuktikan bahwa Allah SWT menciptakan manusia untuk selalu melihat 

bukan sekedar dengan mata tapi juga merenungkan dengan akal. 

Dalam penelitian ini telah diuji verba-verba yang merupakan pasangan 

sinonim dengan cara mengambil komponen makna definisi dalam kamus dan 

disubtitusikan ke dalam konteks yang sama untuk memperoleh makna pembeda di 

antara pasangan sinonim. Berdasarkan analisis dalam penelitian ini, komponen 

makna pembeda disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :  

1. Preposisi Verba, 

2. Jenis Objeknya, 

3. Motifnya, 

4. Cara melakukannya, 

5. Agama. 

Komponen makna pembeda verba indera penglihat dari aspek intensitas 

banyak terjadi akibat jenis preposisi, subjek, jenis objek, intensitas, alasan agama. 

Komponen makna pembeda verba indera penglihat dari aspek kondisi mata 

banyak terjadi akibat jenis  objek, kondisi mata, motif melakukannya. Komponen 

makna pembeda verba aspek aktivitas lainnya banyak terjadi akibat objek, 

motifnya, cara melakukannya 
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